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BAB I

PENDAHULUAN

1., Permasalahan; Latar Belakang dan Rumusannya

Kejadian yang tidak dapat dihindari dan tidak dapat
diketahul kapan kejadian itu akan menimpa dirinya adalah
fase kematian, Orang selalu memikirkan dan menyiapkan diri
dihari tua, K@dua hal inileh yang menyebabkan orang selalu
beruseha menjaga keseimbangan hidupnya, baik keseimbangan
hidup keluarganya sebagai akibat dari kematiannya maupun
keseimbangan hidup keluarganya sebagail akibat menurunnya
produktivitas fisik seseorang. Setiap orang pasti mendamba-
kan kehidupen yang behagia serta sejshtera, untuk menjaga
keseimbangan hidup terdapat macam~macam cara di antaranysa
dengan asuransi Jiwa,

Apabila pemegang polis (pengambil asuransi), istilah
Belanda "verzekeringnemer", atau "policy holder" (Inggris)
sebagal tertanggung (verzekerde, the insured), maka selama
hidupnya pengambil asuransi dapat menunjuk sesgseorang untuk
menerima faedah asuransi Jiwa dengan syarat dapat ditarik
kembali.

Pada hakikatnya orang sebagai makhluk monodualis ada-
lah sebegal makhluk individu juga sebagai makhluk sosial,
Mengingat orang sebagai makhluk monodualis selain berusaha

menjaga keseimbangan hidupnya sendiri dan keluarganya, ju-

1
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ge dapat mempertanggungkan jiwa orang lain yang tidak mem-
punyai hubungan dareh dengannya, asalkan antara pemegang
polis dengan tertanggung terdapat hubungan interest {hubung-
en kepentingen), |

Sedangkan jika pemegang polis berbeda dengan tertang-
gung, maka penunjukkan'orang yang akan menerima faedeh asuran-
si jiwa merupakan penunjukken yang bersifat mutlak, artinya
untuk mengadakan perubahan orang yang ditunjuk untuk meneri-
ma faedah asuransi jiwa harus mendapat izin tertangguné.

Pitlo berpendapat, asuransi jiwa dengan penunjukkan
yang dapat ditarik kembali mendekati hakiki dari legaat, ya-
itu pemberian sejumlah uang tertentu, yang akan dibayarkan
pada waktu seseorang meninggal dunia, pemberian itu dapat
ditarik kembali selama hidup orang yang memberi keuntungan.
Sehingga jelaslah terdapat persamean antara legaat dengan
asuransi jiwa yang penunjukkennye dapat ditarik kembali,
orang menyebut asuransi jiwa ini sebagal legaat yang tidak
formal, legaat yang tidak formal dimaksudkan bahwa persetuju-
an asuransi jiwa itu memungkinken dicapainya suatu hasil
yang biasanya hanya dapat dicapai dengan legaat, jadi de-
1

ngan mempergunakan testamen,

Oleh sebab itu Pitlo juga berpendapat bahwa asuran-

si jiwa merupaken pelanggaran atas perundang-undangan, ya-

YA, Pitlo, Hukum Waris Menurut Kitab Undang-undang
Hulum Perdata Beianaa, J1Iid I, ¢et, I, (terjemahan W, Isa
Arier), Pl Intermasa, Jakarta, 1979, h. 207,
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itu pemberian yang akan berlaku sesudah meninggal dunia dan
depat ditarik kembali, apabila tidak dicantumkan di dalam
testamen dapat diancam dengan kebatalan.:2

Mengingat akan hal ini sudah tidak jenggal lagl bila
penunjukkan yang bersi;at mutlaek atau tidak mutlak untuk
menerima peﬁbayaran uang asuransi jiwa se;ain disebut di
dalam polis jugea dapat disebut di dalem testemen oleh ter-
tanggung yang dinamakan legaat, Dapatlah disimpulkan bahwa .
vembayaran uang asuransi jiwa dapat menjadi obyek legaat,

ﬁeskipun saya sadari, di Indonesia legaat semacam
ini jarang sekali terjadi, hel iﬁi disebabkan oleh karena
menurut kehiasaan praktek perusahaan asuransi jiwa, bagi
orang yang ditunjuk untuk menerima pembayaran uang asuran-
si jiwa cukup disebut di dalam polis dan tidek disebut di
dalam testamen, hal ini merupakan penyimpangén dari keten-
tuan yang ada, Tetapl kalau kite amati bidang usaha asuran-
si di Indonesia menunjukkan adanya perkembangan dan semakin
banyak orang yeng sadar akan manfaat asuransi jiwa, sehing-
ge besar harapan saya pada suatu saat tertentu legaat sema-
camt ini banyak Jjuga terjadi di Indonesia,

‘Kalau kita amati juga perkembangen hukum waris, sam-
pal seat ini masih banyak perbedaan pendapat di antura pera
praktisi dan para teoritisi dalam membahas sesuatu hel mi-

salnya perbedaan pendapat mengenai pembayaran uang asuransi

21bid,, h, 209,
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Jjiwa termasuk warisan ateu tidak. Apabila mengenai hal ini
masih terjadl kekaburen, sudeh barang tentu aken terjadi
kekaburan pula mengenai kedudukan warls di dalem menerims
vembayaran uang asuransi jiwe, apakah yang diterimanya me-
rupakan warisan atau t}d&k. Hal ini akan mempengaruhi masa-
lah legitieme pprtie, kedudukan kreditur, dan lain sebagei-
nya, sehingga titik tolek dalam pembahasan materi skripsi
ini mengarah pada apakeh pembayaran wang asuransi jiwa me-~
rupakan warisan atau tidek, den skibatnya penetapan penda-
pat in! terhadzap tuntutan kreditur, legitieme portie,

2, Penjelasan Judul

Yeng perlu dijelaskan di dalam penjelasan judul ini
yaitu pemskaian istilah asuransi, pengertian asuransi jiwa,
pengertian pembayaran uang ;suransi\jiwa, pengertian lega-
taris'dalam artian orang yang ditunjuk untuk menerims fae-
dah egurensi jiwa,

Dewasa ini masih belum terdapat keseragaman mengenei
pemakalan istllah asuransi den istilah pertanggungan.

Istileh pertanggunren jiwae mempunyai sinonim dengan
iatilah bahasa Jerman (lebenversicherung), atau levensver-
zekering (Belanfa), life insurance (Inggris), assurance sur

la vie (Pbranois),’ Asursntle (Belanda), assurance (Inggris),

ogy ta, s Do .

3Sentoso Poed Josoebroto, Beberapa Aspekta Tent
annm,Pertgggrnn an Diiwa a1 Indonéila, cet, LI, Bﬁfa%gga,
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diterjemahkan dengan istilah asuransi atau pertanggungan.4
Santoso Poedjosoebroto tidak membedakan pengertian pertang-
gungan dengan pengertian asuransi, dengan kata lain asuran-
sl adelash sinonim dengan pertanggungan.5 |

Dalam percakapa9 antara Santoso ?oedjosoebroto de-
ngen beberapa anggota penyusun rancangan undang-undang per-
tanggungan, istilah yang dipakai dalam rancangan tersebut
adalah perasuransian, asuransi sosial, asuransi kerugian,
reasuransi.6 Perusahaan }ang bergerak di bidang usaha asuran-
si mempergﬁnakan istilah asurangil seperti PT Asuransi Jiwa
Jiwasraya, PT Asuransi Jiwa Panin Putra, PT Asuransi Jiwa
Central Asia Raya dan lain sebagainya, Berdasarkan kedua
hal inilah saya cenderung mempergunakan istilah asuransi,

Asuransi jiwe merupaken suatu perjanjian timbal ba-
lik antara pemegeng ﬁolis disatu pihak dan penanggung di-
lain pihak, masing-masing pihak mempunyeil hak dan kewajiban
yang timbul dari perjanjian itu, yang tercermin di dalem
polis asuransi jiwa. Pemegang polis menyanggupi untuk tiap
waktu tertentu membayar uang premi kepada penanggung, dapat
sekaligus ataupun berangsur-angsur, sempal ia meningga]ydu—
nia ateau sampei berakhirnya tenggang asuransi. Sedangkan

penanggung berkewajiban membayar sejumlaeh uang yang telah

4Ibid,, h, 64,
Tpid,, h. 63-64.
6Ipig,, h. 62.
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ditentukan di dalam polis kepada tertanggung atau kepada

' orang yang ditunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa (pi-
hak yang berkepentingan), kepada tertanggung apabila ter-
tanggung masih hidup sampai masa asuransi berakhir, kepada
pihak yang berkepentingan apabila tertanggung meninggal du-
nia dalam masa asuransi.

Yang dimaksud dengan pemba§aran uang asuransi jiwa
bila dihubungkan dengen kata legataris yaitu pembayaran se-
Jumleh uang asuransi dari perusahaan asuransi jiwa kepada
orang yang berhak untuk menerima pembayaran itu (yang di-
tunjuk untuk menerima faedah asuransi), yang diakibatkan
oleh meninggalnya tertanggung, dalam hal ini bukan dieki-
batkan oleh berakhirnya tenggang esuransi.

Asuransi Jiwa mempunyal dua asas hukum yang sangat
penting yaitu asas itiked baik (asas good faith) dan asas
hubungan kepentingen (asas insurable interest),

Yang dimeksud dengen asas itiked baik yaitu pihak
yvang melimpahkan resiko dianggap oleh penanggung membefikan
keterangan kepadg penanggung dengan didasari oleh itikad
baik, bila kemudian ternyate/terbukti bahwa pihak yang me-
limpehkan resiko memberiken keterangan kepada penanggung
tidak didasari oleh itikad baik (adanya unsur kesengajaan)
maka penanggung berhak menolak, membatalkan perjanjian asuran-
si, atau menolak melaksanakan pembayaran faedah asuransi.

Insurable interest merupaken unsur mutlek yang harus

terdapat delam perjanjian asuransi jiwa, unsur kepentingan
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harus merupakan unsur yang dapat dipertanggungjewabkan. Se-
pertl halnya asas itiked baik, apabila calon pemegang polis
hendak mengasuransikan jiwa orang lain atau hendak menunjuk
orang yang berhak menerima faedah asuransi, penanggung akan
menolak permohonan asu;ansi Jiwa tersebut apabila tidak ter-
dapat hubungen kepentingan.

Bila pemegang polis juga sebagal tertanggung, maka
tertanggung mempunyai hubungan kepentingan terhadap dirinya
sendirl, terhadap orang yang ditunjuk untuk menerima faedah
asuransi (pihak yang berkepentingan/beneficiary) yaitu is~
trl, anak-anaknya, dan sebaliknya, Tertanggung mempunyai
hubungan kepentingan terhadap dirinya sendiri artinya ter=-
tanggung mempunyei harapan apabila ia masih hidup sampati
tenggang asuransi berakhir, maka perjenjian asuransi jiwa
dianggap oleh tertanggung sebagal tabungan, dapatlah disim=-
pulkan bahwa perjanjian asuransi jiwa itu diperuntukken ba-
gl tertanggung sendiri, Pemegang polis juga mempunyai hu-
bungan kepentingan dengan istri dan anok-anaknya, artinya,
apabila pemegang polis meninggal dunia dalam masa asuransi,
maka pembayaran uang asuransi jiwa sebagai proteksi (per-~ -
lindungan) terhadap keluarga yang ditinggalken (dana daru-
rat). Jika pemegang polis juga sebagal tertanggung, maka
yang dapat ditunjuk untuk menerims feedah asuransi jiwa ber-
turut-turut menurut uruten: (1) pemegang polis; (2) istri
pemegang polis; (3) anak-anak pemegang polis bersama-sema:

(4) ahli warls pemegang polis bersama-sema, Pemegang polis
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selain menyebut pihak yang berkepentingan di dalam polis,
sebagai contoh misalnya pemegang polis dapat juga menunjuk
istrinyas 41 dalam tegtamen untuk menerima pembeyaran uang
asuransi jiwa yang disebut legeat, sehingga kedudukan istri
tersebut bukan sebagai'waris tetapl sebagai legataris.

Bila pemegang pblis berbeda dengan tertanggung, mes-
kipun antara calon pemegang polis dengan calon tertanggung
tidak terdapat hubungan keluarga etau hubungan kerja, calon
pemegang polis dapat juga mengasuransikan jiwa calon ter-
tanggung, apahila calon tertanggung sudeh menikah maka orang
yang dapat ditunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa ber-
turut-turut menurut urutan: (1) tertanggung; (2) istri terw
tanggung; {(3) anak-anak tertanggung bersama~-ssma; (4) ahli-
warls tertanggung bersamae-sama, Yang dapat menjadi legataris
yaltu istri, anak-anak, ahli waris tertanggung. Apabila su-
sunan yang ditunjuk untuk menerima faedah asuransi adalah
pemegang polis, istri, anak-ansk, ahli waris pemegang polis
maka permohonan asuransi jiwa skan ditolek oleh penanggung.
Apabila ocalon tertanggung belum menikah make orang yang da-
pat ditunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa berturut-
turut menurut urutan: (1) tertanggung; (2) ayah dan ibu ter-
tanggung bersama-sema; (3) saudera-saudara tertanggung ber-
sama-same; (4) ahli waris tertanggung berseme-sama, Yang
dapat menjadl legataris yaltu ayash, ibu, saudera-saudara,

ahll waris tertanggung. Apabila susunan yang ditunjuk untuk
mencrima faedah asuransi adalah pemegang polis, ayah dan ibu,
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saudara~saudara, ahli waris pemegang polis maka permohonan

aguransi jiwa akan ditolak oleh penanggung.

3. Alasan Pemilihan Judul

Mengingat masih‘banyak perbedaan-perbedaén pendapat
mengenal pembayaran uang asurahsi Jiwa termasuk warisan atau
tidsk, dan juge tidak pastinya hukum yang mengatur mengenal
hal ini,

D1 samping itu juga semakin berkembangnya usaha
asuransl di Indonesia, khususnya asuransi Jjiwa, sejalan de-
ngan tujuan asuransi Jjiwa yaitu para pihsk tidak mengingin-~
kan timbul prodblema bagl orang yang menerima peﬁbayaran uang
asuransl jiwa.

Agar perkembangan bidang usaha asuransi di Indonesia,
khususnya asuransi jiwa tidak mengalami hambatan dan mence-
gah sekecil mungkin problema yang timbul, oleh sebad itu
sedinl mungkin sebelum problema ini banyak yang terjadi 4i
masyerakat, maka saya ocenderung untuk membahas lebih awal,
dengan menulls suatu karya 1lmiah yang berjudul legataris
yvang menerima pembayaran uang asuransi jiwa,

4, Tujuan‘Penulisan

Adapun tujuan penulisan saya mengenal legataris yang
menerima pembayaren uang asuransi jiwa adalah sebagal ber-
ikut: (1) bagaimsnapun juga segala problema yang terjadl ai-
magyarakat menjadi tanggung jawab kita bersems, dengan me-
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libatkan dirl dalam penulisan i1lmiah berartl setidak-tidak-
nya turut serta memecahlan problema ini, sehingga tujﬁan
ikut serta menyumbangkan pemikiran guna pengembangan ilmu
pengetahusn hukum pada umumnya dan hukum warls pada khusus-
nya dapat tercapal; (2) hal yang sangat penting untuk diper-
hatikan perlu adanya jaminan hukum/kepastian hukum bagi
ahli warls yang menerima pembayaran uang asuransi jiwa, apa-
kah penmbayaran uang asuransi Jiwa yang diterimanya sebagal
warisan atau tidek. Salah satu tujuan dari negara hukum di
antaranya menjage agar tidak terjadl tindakan main hakim
sendiri dalem suatu negara hukum. Dengen adanya kepastian
hukum bagl ehli waris yang menerima pembayaran uang esuransi
Jiwa setldak~tidaknya kita telah melaksanakan sesuatu yang
mengarah tercépainya tujuan itu. Dengan penulisan ini saya
harapkan agar secepat mungkin terdapat perundang-undengan
yang menetepkan mengenai hal ini,

5. Metodologi
a. Pendekatan masalah

Agsas umunm asuransi jiwas (general principles of life
assurance) yang dipergunakan oleh asuransi jiwa di antara-
nya yaitu asas-ssas hukum (legal principles) dan asas-asas
ekonomis (economic principles).

Makn pendekatan masalah yang saya pergunakan yurldis
ekonomis, pendekatan masalah secara yuridis sesual dengen
disiplin 1lmu yeng kita pelajarl yaitu 1lmu pengetahuan hu-
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kum, apabllea pendekatan masalah ini hanya menggunakan satu
disiplin ilmu pengetahuan (monodisiplineér approach) saja
sudah barang tentu hasilnya tidak akan memuaskan dan banyak
kelemahan~-kelemshannya., Mengingat bahwa masyarakst selelu
berkembang sehingga teyjadilah'perubahan-perubahan di dalanm
masyarakat, adakalanya hukum yang ada sudeh tidak dapat di-
terapkan pada masyarakat yang telah mengalami perubshan itu.
Dewasa ini pade umumya pendekatan masaleh yang demikian
itu jarsng dipergunaken lagl, sehingga haruslah dipakai ca-
ra pendekatan yang multidisipliner, sehingge permasalahan
yang ada dapat dipecshkan dengen hasil yang memuaskan. Itu-
lah sebabnya 41 samping éaya mempergunakan pendekatan masa-
labh secara yuridis, maka saya juga mempergunakan pendekatan
masalah secara ekonomis,

Sedangkan metodologl yang saya pakal yaitu deduksi,
hal ini dikarenaken di Indonesia masih Jarang terjadi me-
ngenal masalah ini, berarti di Indonesia putusan penga&ilén
mengenal hel ini sulilt didapat, itulah sebabnya saya tidak
memakal metodologil induksi. .

b, Sumber Datea

‘Untuk menyelesaikan skripsi ini, sumber deta yang
saya peroleh dari: (1) studl lapangaen, di antaranya mencari
behan-bahen 41 perusahaan asuransi jiwa, kantor notaris;

{2) untuk leblh memashami masalah perlu ditunjeng pula oleh
rendapat pare sarjane, téori-teori ilmu hukum yang ada, un-

tuk inl sumber date saya peroleh dari studi literatur, ka-

SKRIPSI LEGATARIS YANG MENERIMA PEMBAYARAN UANG ASURANSI JIWA HERRY SUSIANTO



ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12
rangan-karangan ilmish, di semping itu saya membaca brosur-
brosur, majalah-majalah dan lain sebagainya,
¢. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Untuk pengumpulan data saya mencari data yang ada hu-
bungannya dengan pokok'penulisan, dl antaranye mencarl con-
toh polis asuransi jiwa, ocontoh formmlir pendaftaran asuran-
81 §iwa, literatur-literatur, brosur-brosur, majalah-majalah,
Untuk studi lapangen seyas mengadaken wagancara dengan pim-
pinan perusshean asurensi jiwa, notaris,

Setelah tahap pengumpulan data selesal sampailah sae-
ya pada prosedur pengolahan data, Data yang berhasil dihime-
pun saya bagl dua {(disdakan seleksl) yaitu data yang rele-
van dan data yang tidak relevan dengan pokok penulisan, Da-
ta yang relevan dengan pokok penulisan sajalah yang saya pa-
kai untuk memecahkan permasalahan ini.

d. Anelisa Data

Data-~data yang ada hubungannya dengan pokok penulis-
an saya uralken terlebih dahulu, Selailn itu juga data yang )
ada saya hubungkan dengen pendapat para sarjana, perundang-
undengen yang berlaku, teori-teori ilmu hukum yang ada, ha-
sil wa%ancara, asas-asas ekonomis yang berlaku dalam praktek
asuransl Jiwa, membandingkan pendapat-pendapat, mengemuka-
kan fakta dan keblasaan yang ada dalam praktek perusahaan
asuransi jiwa, kemudian saya analisa. Apabila kesemuanya ini
telah saya lakukan timbullah anaslise data yang kiranya da-
patlah memberl titik terany bag! permasalahan ini, sehingga
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tehnik anallsa deta yang saya pergunekan yaitu deskriptir
analisis, komparatif,

6. Pertanggungjawaban Sistematika
Untuk memenuhi petode tehnik penulisan ilmiah maka

renulisan skripsi ini seya mulal dengan pendahuluan (bad I),

Permasalahan yang saya bahas menyangkut pembayaran
ueng asuraﬁai Jiwa, sehingga saya baru dapat membahas apa=-
bila dibahas terlebih dshulu mengenai pengertian asuransi
Jiwa, pengertian pembayaran uang asuransi jiwa, pengertian
legataris dalam artian orang yang dapat ditunjuk untuk me-
nerima faedah asuransi Jiwa. Kelau memperhatikan judul skxrip-
s8i ini, terkandung ketiga unsur di atas, sehingga pengerti-
an itu tldek akan saya bahas dalam dab berikutnya, tétapi
lebin tepat bila saya bahas dalam penjelasan jJudul,

Sempailah saya pade inti pembahasan yaitu pembayaran
uang asuransi jiwa termasuk werisan atéu tidak, yang akan
saya bahas dalam bab II, permasalahan ini lebih tepat bila
ditinjau dari dua segl yaitu: (1) kapan terjadinya hak po-
11s, apakah hak polis terjadl pada saat terbentuknya per-
Janjien asurensi, atau pada seat tenggeng asuransi berakhir,
atau pada saat tertanggung meninggal dunia, denéan kata la-
in hek polis pernah berada dalam harta kelkayaan atau tidak
{bab II sub 1); (2) tujuan asuransi {bad II sud 2),

Setelah mengetahul pembayaran uang asuransi jiwa ter-

masuk warisan atau tidek, bagairana pengaruh pendapat ter-
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sebut bagl legataris yang menerima pembeyaran uang asuran-
sl jiwa (badb III) terhedap tuntutan pihak kreditur (bad III
sub 1), legitieme portie (bab III sudb 2).

Pada umumnya suatu karya ilmiah berisi tentang ke-
simpulan dan saran, saya bahas di dalem bad IV, kesimpulan
berisi seluruh inti sari pembﬁhasan, sedangkan saran berisi
saran-saran jang akan saya sampaiken, mudah-mudehen saran
saya bermanfaat bagl perkembangan 1lmu hukum pada umumnya
dan hukum waris pada khususnya,
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PEMBAYARAN UANG ASURANSI J1WA TERMASUXK WARISAN ATAU TIDAK

1, Hak Polis Pernah Berada Dalam Harta Kekayaan Atau Tidak

Pembidangan hukum dalam sistim hukum dibedeakan men-
jadi dua yaitu: (1) hukum pudblik; (2) hukum privat., Hukum
privat dibedakan lagi menjadi dua yaitu: (1) hukum orang
dan keluarga: (2) hukum harta kekayaan, Hukum waris adalah
bagian dari hukum harts kekaysan atau hukum benda (vermo-
gensrecht), yang tidak dapat dilepaskan dari hukum orang
dan keluarga, sehingga dalam rancangan Meijers hukum waris
merupaken lanjutan dari hukum orang dan keluérga.

Ilmu hukum mengenal bermacam-macam hubungan hukum di
antaranya hubungan-hubungan hukum dalam hukum orang dan ke-
luarga, hubungan~hubungan hukum yang bersifat harta kekaya=-
an, Sedangkan hukum waris merupakean ketentuan hukum yang
mengatur hubungan-hubungan hukum yang bersifat harta'kekaya-
an (mengatur perpindahan harta kekayean) dari seseorang yang
meninggel dunia kepada orang yeng masih hidup,

Hak-hak dan kewajiban-kewajiban dari subyek hukum
dapat timbul darl hukum publik, hukum orang dan keluarga,
hukum harta kekayaan. Hak-hak (subjectieve rechten) yang
lahir dari hubungan hukum harta kekayaan dibagi dua yaitu
hak-hak yang bersifat sangat pribadi (de hoogst persoon-
lijke rechten) dan hak-hak yang bersifat kebendaan (zake-

.15
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lijke rechten). v

Pada asasnya hanya hak-hak dan kewajiban-kewa jiban
yang timbul dari hubungen hukum herta kekayaan saja yang
dapat diwariskan; akibat dari asas ini meka: (1) tidak se-
mua hak dan kewajiban yang lahir dari hubungan hukum harta
kekayaan dapat diwariskan; (2) hek-hak dan kewajiban-~kewa-
jiban yang lahir dari hubungan hukum dalam hukum orang dan
keluarga tidak dapat diwerisken, tetapi ada beberapa perke-
cualian yang dinyatekan oleh BW diwaris oleh ahli warisnya
(pasal 257, 258, 270 BW); (3} pade asasnya hak-hak yang la=-
hir dari hubungan hukum publik tidak dapat diwariskan.

Saya sependapat dengan pendapat Diephuils den Opzoo-
mer yang mengemukakan bahwa seorang waris karena hukum (van-
rechtswege) memperoleh warisan yang terdiri dari hak-~hak
dan tuntutan~tuntutan hukum dari pewsris., Seorang waris mem-
peroleh hak-hak yang saﬁa dengan 8i pewaris, artinya se-.
orang waris tidak memperoleh suatu hak yang baru yaitu sua-
tu hak yang semula tidak dimiliki oleh pewaris,’ Apabila
pendapat Diephuis dan Opzoomer ini ditelaah lebih lanjut,
maka yang dimaksud dengaen hak yang semula dimiliki oleh pe-
waris yaitu hak yang terjadi sebelum pewaris meninggal du-
nia, Jadi hak yang diwariskan kepada ahli warisnya yaitu hak

yang terjadi sebelum pewaris meninggal dunia, dengan kata

lain hak yang diwarisi oleh ahli warisnya itu harus berada

TMarthalena Pohan, Hukum Waris, jilid I, Djumeli,
Surabaya, 1961, h. 1.
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dalam harta kekayaan pewaris sebelum pewaris meninggal du-
nia, Sehingga hak yang terjadi setelah pewaris meninggal
dunia atau hak yang tidak pernah berada dalam harta kekaya~
an pewaris sebelum pewaris meninggal dunia tidak dapat di-
gebut sebagai warisan.'

Yang menjadl masalah yaitu kapan terjadinya hak atas
pembayaran uang asuransi jiwa (hak polis), apakah hak polis
terjadl pada saat perjanjian asuransi jiwa terbentuk, atau
pada saat tenggang asuransi berakhir, atau pada saat ter-
tanggung meninggal dunia,

Hoge Raad berpendapaet hak atas pembayaran uang asuran-
gl jiwa baru terjadi pada saat tertanggung meninggal dunis,
berarti selaema hidupnya tertanggung belum mempunyai hak itu,
sehingga hak ini tidak pernah berada dalam harta kekayaan
pewaris, Akibatnya pembayaran uang asuransi jiwa tidek adsa
sangkut pautnya dengan hartd peninggalan. Pendapat Hoge Raad
inl dituangkan dalam putusan HR tanggal 22 Januari 1904 (W
8024), putusan HR tanggal 10 Maret 1922 (NJ 1922, 439), pu-
tusan HR tanggal 29 Juni 1888 (w 5588).8 Inti sari pendapat
Hoge Raad yaitu pembayaran uang asuransi jiwa bukan merupa-
kan warisan.

Asuransi merupakan suatu perjanjian, sehingga syarat-
syarat untuk sahnya suatu perjanjian juga berlaku bagi

asuransi, Apabila pendapat Hoge Raad ini dihubungkan dengan

84, Pitlo, op, eit., h. 208,
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pasal 1320 BW, maka terdapat kelemehan dalam pendapat Hoge
Raad ini, Menurut pasal 1320 BW, untuk sahnya suatu perjan-
Jian diharusken adenya 4 sjarat yaitu: (1) keta sepakat da-
ri pihak yang mengikatkan diri (toestemming), namun perun=-
dang-undangan tidak megerangkan tentang kata sepakat ini,
tetapi menurut Hofmann perlu pernyataan kehendak (wilsver-
klaring) dari kedua belah pihak; (2) pihak yang mengikatkan
diri mempunyai kecakapan untuk mengadakan perikatan (bokwaam-
heid); (3) perjanjian itu mengenal obyek tertentu (een be-
paald onderwerp); (4) perjanjian itu mengenai causa yang
diperbolehkan (geoorloofde oorzaak).9 Yang sering menimbul-
kan masalah bagi asuransi jiwa yaitu butir pertama, Asuran-
si jiwa telah memenuhl syarat-syarat yang tercantum dalem
butir kedua sampal dengan butir yang keempat, Sehingga un-
tuk sahnya suatu perjanjian, saya hanya membahas butir per-
tama saja. Pernyataan kehendak dari kedua beleh pihak ini-
lah yang menimbulkan kata sepekat. Sepertl halnya asuransi
Jiwa, pada asuransi jiwa juga terdapat pernyataan kehendak
dari kedua beleh pihak, yeaitu pernyataen kehendek dari pe-
nanggung dan pernyataan kehendak dari pengnmbil asuransi.
Pernyataan kehendak dari penanggung yaitu penanggung mau
memikul resiko dengan imbalan menerima premi, Penanggung
berkewajiban membayar sejumleh uang yeng telah ditentukan
di dalam polis kepada tertanggung atau kepada orang yang

soetojo Prawirohamid jojo dan Marthalena Pohen, Hu-
kum Perikatan, PT Bina Ilmi, Surabaya, 1979, h., 114,
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ditunjuk untuk menerime faedah asuraensi jiwa (pihak yang
berkepentingan); kepada tertanggung apabila tertanggung ma-
sih hidup sempai perjanjian asuransi jiwa berakhir; kepada
pihak yang berkepentingan apabila tertanggung meninggal du-
nia dalam masa pembaya?an premi, Pernyataan kehendak dari
pengambil asuransi yaitu mau mengalihkan resiko {(mempertang-
gungkan jiwenya atau mempertanggungkan jiwa orang lain) de-
ngan membayar premi kepada penanggung, Setelah penanggung
menetapkan premi, uang asuransi, dan pengaubil asuransi me-
nyetujuinya, berarti teleh terjadi kesepakatan kehendak (kaw
ta sepakat) antara penanggung dan pengembil asuransi, Ke-
sepakatan kehendak inilah yang mengakibatken terbentuknya
perjanjian asuransi jiwa, Hal ini diperkuat oleh pasal 257
KUHD, perjanjian asuransi berlaku seketika setelah ditutup,
hak-hak dan kewajiban-kewajiban timbal balik dari penanggung
dan pengambil asuransi mulai berlaku sejek saat itu, bahkan
gebelum polis ditandatangani.lo

Tepatlah pendapat Pitlo yang mengatakan bahwa sejak
perjanjlan asuransi jiwa itu ditutup, sudah terjadi hak.
atas pembayaran ueng asuransi Jiwa, Hak inl sudah ada sejak
semula’ sebagal hak yang akan datang, sebagai hak yang se-
dang terjadi, Sedangkan pelaksanaan dari pada hak itu, ter-

10gubekti dan Tjitrosudivio, Kitab Undang-undang Hu-
kum Dagang dan Uhdang-undang“Kbpaiii%dﬁ;'!fbr%%%ﬁﬁan dary
Wetboek van Koophandel en FaillissemenfsAVerordeningl, cet.
s 8

VIII, Pradnya Yaramita, Jekarte, 1979 (selanjutnya ingkat
Subekti dan i'jitrosudibio I), h, 76.
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jadi pada saat tenggaeng asuransi berakhir atau pada saat
tertanggung meninggal dunia, Asuransi Jiwa merupaken asuran-
si jumlah (sommen verzekering), artinya penénggung menjamin
apabila tenggang asuransi berakhir atau pada masa pembayar-
an preml tertanggung m?ninggal dunia, maka penanggung wa-
Jib membayar sejumlah uang yang telah diperjanjikan., Pada
saat itu pula hak atas ﬁembayaran uang asuransi jiwa mem-
peroleh nilal yang penuh, hak ini menjadi tuntutan yang da=-
pat ditagih, Sejumlah uang yang telah diperjanjiken penang-
gung inilah merupakan hek yang sudah ada sejak perjanjian
asuransi jiwa ditutup, Hak atas sejumlah uang yang harus
dibayar oleh perusahaan asuransi jiwa, merupaken suatu hak
yang selame hidup tertanggung berada dalam harta kekayaan-
nya, Seketika setelah perjanjian asuransi jiwa itu ditutup,
sudah terjadi hak atas pembayaraen uang asuransi jiwa, hal
ini terbukti bahwa: (1) tertanggung mempunyai hak selama
ia masih hidup untuk menunjuk orang yang akan menerima uang
asuransi Jiwa, dan menarik kembali pemberian keuntungan
yang telah dilakukennya, serta menggantinya dengan yang la-
in; (2) hak ini menjadi obyek bagi penyerahan (cessie) dan
gadal Cverpanding).ll Pendapat ini lebih memenuhi kepatut-
an dibandingkan dengan ajaran yang disetujui oleh Hoge Ra-

ad.12 Pada saat perJanjian asuransi jiwa berakhir, ternya-

1Ja, Pitlo, op. cit., h. 209,
127314,
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ta tertanggung masih hidup, hek ini tetap merupaskan hak ter-
tanggung, tertanggung sendiri yang akan menerima pembayaran‘
uang asuransi Jiwa. Tetapli Jika tertanggung meninggal dunia
pads masa berlakunya asuransi, hak ini ditinggalkan oleh
tertanggung dan berpindah kepada ahli warisnya. Apabila pi-
hak yang ditunjuk untuk meneriﬁa faedah asurensi jlwa hanya
disebut di delem polig, meka pilhak yang ditunjuk akan mene-
rima sejumlah uang seperti yang tercantum di délam polis
yang disebut warisan (Pitlo memberi nama legaat yang tidak
formal), Jika orang yang ditunjuk untuk menerima faedah
asuransi jiwa selain disebut di dalam polis juga disebut d&i
dslam testamen, maka akan diserahkan uang asuransi Jiwa se-
besar yang tercantum di dalem polis kepada orang yeng ditun-
Juk, pemberian ini disebut legaat.

2. Tujusn Asuransi

Kehidupan seseorang di dunia ini terdapat fase~fase
kehidupan., Fase-fase kehidupan seseorang yaitu: (1) fase ke~
lahiran; (2) fase kedewasaan; (3) dalam waktu tertentu se-
seorang akan mengalami fase sakit; (4) fase meninggal dunia,

Unsur kelahirgnlah yang mengakibatkan seseorang hidup d4i
dunia ini, yang penuh dengan problema hidup, resiko dan pe-

ristiwa yang tldak dapat dihindari dan selelu mengancam ke-
hidupan éeseorang. Dalam waktu tertentu seseorang akan sam-
pel pede fese kedewasaan, fase ketusan, dan akhirnya sese-

orang akan mengalami fase kematian,
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Kematian seseorang dapat d&isebabkan oleh beberapa
faktor di antaranya: (1) kecelakaan, pada abad modern ini
kemungkinan terJjadinya kecelakaan akan meningkat, hal ini
disebabkan oleh kemajuan dari alat-alat perhubungan; (2)
sakit, penyakit yang timbul secara mendadak; (3) merosotnya
kondisi badan; (4) dan lain-lain, Kecelakaan, sakit, mero~
gotnya kondisi badan merupakan suatu kejadian yang dapat
terjadi sepanjang hidup seseorang. Dapatlah dipastikan ti-~
ada seorangpun di dunia ini yang mengharapkasn agar tertim-
pa kejadlan ini, mereka akan berusaha agar terhindar dari
kejadian ini.

Rematian merupaken suatu hal yang pasti harus terja-
di, setiap orang pasti aken meninggal dunia, Akan tetapl
setlap orang tidak dapat menentukan dengan pasti kapan pe~
rilgstiwa kematian itu akan menimpa dirinya. Kematien ini da-
pat Juga terjadl pade fase kelahiran, fase kedewasaan, yang
memang harus terjadl pada fase ketuasan, Seseorang dimung-
kinkan mengalami kematien pada usla muda (premature death),
artinya kematian yang terjadi pada saat masa produktif dari
wmur seseoreang. Seseoreng dimungkinkan pula hidup sampai
lanjut usia, artinya kematian itu baru terjadi setelah se-
seorang mengalami ketidalonampuan untuk memperoleh penghasil-
an.

Seseorang berharap setelah kematiannya, keluarga yang

ditinggalken tetap hidup bahagia serta sejahtera, Pada umum-
nya nilal hidup seseorang sangat tinggi. Nilai hidup sese-
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orang {(value of human life) dapat ditinjau dari bverbagai su-
dut, antara lain yaitu agama, sosial, ekonomis, Peristiwa
kematian dapat mengakibatkan berkurangnye nilal ekonomis
seseorang atau hilangnya kemampuan seseorang dalam menyedlie-
kan kebutuhan ekonomis bagl keluarganya. Pihak yang paling
berkepentingan dengan nilai ekonomis itu ialah keluarga. Di
Indonesia pada umﬁmnya suami sebagai kepala keluarge, yang
menjamin kehidupan keluarge, suaml merupakan sumber penda-
patan (sumber ekonomis) dalam mensnggulangi kehidupan ke-
luarganya, Apablla seseorang berfungsi sebagai kepala ke-
luarge yang selema hidupnya mencari nafkeh untuk kebutuhan
hidup keluarganya itu meninggal dunia, maka bagi keluarga
yang ditinggalkan, nllai ekonomis daeri pada kepale keluarga
itu sama dengan kapasitas penghasilannya, Dengan meninggal-
nya segeorang yang dlanggap cleh pihak yang berkepentingan
mempunyai nilal ekonomis, selain keluarga yang ditinggalkan
merasa sedih, selama plhak yang berkepentiﬁgan dengan nilai
ekonomis itu belum menyiapkan diri, maka peristiwa kematian
yang terjadl dapat mengakibatkan problema yang sangat pelik,
yaitu kehilangan keseimbangan dalam pemenuhan hidupnya, Ke-
hilangén keseimbangan dalam pemenuhan hidup ini dlakibatkan
oleh kesukaran ekonomls yang berupa pengurangen sumber peng-
hasilan atau bahkan kehllangan pegangan hidup., Dengan ada-
nya Xematlan, pilhak yang berkepentingan dengaﬁ nilal ekono-
mis itu dihedapkan pada masaleh tidak dapat secara pasti nmem-
perhitungkan berapa besar biaya hidupnya, Hal ini mengakibat-
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kan segeorang berede dalem ketidakpastian, Ketidakpastien

ini menimbulkan beban penderitaan (beban hidup) begi pibhek
yang berkepentingan dengan nilal ekonomis itu. Dapatlah di-

simpulkan kematian menimbulkan resiko bagl seseorang.
Kebutuhan hldup, seseorang dibagi dua yaitu kebutuhan
Jeasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan jasmani yang terpen-
ting adalab pemenuhan kebutuhan pokok yang berupa pangsan,
sandang, perumahan. Setelah kebutuhan pokok ini terpenuhi,
masyarakat cenderung untuk memperkecil resiko, mereka meng-
usahakan agar faktor-faktor kehidupan yeng tidak pasti di-
ubah dengan faktor-faktor kehidupan yang ﬁasti. Hal ini da-
pat dilatasi dengan cara, seseorang yang dianggap mempunyal
nilai ekonomis yang tinggi dapat mengalihkan atau melimpah-
kan resiko tersebut kepada perusahaan asuransi jiwa, Memang
lembaga asuransi jiwa merupakan sarana bagi masyarakat un-
tuk mengalihkan resiko ini., Mengalihken resiko kepada per-
usahaan asuransi jiwa istileh populernya disebut membeli po-
1is asuransi jiwa. Dengan membeli polis asuransi jiwa, re-
siko dapat dikurangi (diperkecil), dengan maksud mengadaian
Jaminan keumsngan bagi orang yang ditunjuk untuk menerima
faedah asuransi jiwa terhadap bahaya ekonomig/finansial apa-
bila ia meninggal dunia, Pada saat inilah polis ésuransi
Jiwa berfungsi sebagal proteksi (perlindungan), artinya pa-
da saat tertanggung meninggal dunia, ahli weris tertanggung
menerima sejumlah uwang asuransi, Sejumlah uang asuransi yang
diterima olqh ahli waris tertanggung merupakan dana darurat
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yang disedieksn oleh asuransi Jiwa. Uang tersebut dapat di-
gunakan untuk keperluan saat 1tu dan keperluan masa menda-
tang, sehingga plhak yang berkepentingan dengan nilal eko-
nomis ltu dapat melanjutkan kehidupannya,

| Menurunnya kemappuan riaik seseorang, akan mempenga-
ruhi produktivitas dalam menyedlakan kebutuhan ekonomis 4i-
hari tua. Hal‘ihi dapat mengekibatkan pengurangen atau hi-
langnya penghasilan, Pengurangen atau hilangnye penghasilen
ini, dapat menimbulkan kesulitan keuangan bagl dirinya sen~
diri dan keluarganya, sehingga orang berada dalam keadaan
tldak tentram, karena tidak dapat secara pastl memperhitung-
kan berapa besar blaya kehidupan yang harus dlsediakan se-
lama menjalani harl tue sampal meninggel dunia, Dapatlah di-
simpulkan bahwae kemetian dan usla tua dapat dimungkinken se-
bagal suatu resiko, Untuk menghadapi resiko ini, selama men-
Jalanl hari tua sampal meninggal dunia diperlukan dana yang
tetap. Dana yang tetap itu dapat diperoleh apabilla seseorang
membell polls asuransi jiwa. Lembaga asuransi jiwa mengan-
Jurken kepada masyarakat ager tidak terpengaruh oleh pola
hidup yang menginginken akan hal-hal yang bersifat konsume-
tir, sédangknn pendepatan yang diperoleh masih belum cukup
untuk menunjang hal-~hal yang bersifat konsumtif (demonstra-
tion effect); Anjuran inl sesual dengan program pemerinteh
yaitu pola hidup sederhana, Terhindarnya seseorang dari de=-

monstration effect berartl pula seseorang mempunyai kecen-

derungan untuk menghemat, Bagi orang yung sadar aken manfa-
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at asuransi jJiwa, mereka aken menylsihken sebagian darl ke-
leblhan pendapatannya untuk dipergunakan membayar premi, de-
ngan harapan apabila tengganglasuransi berakhir telah ter-
kumpul dana yang dlharapkan, Besarnya dana yang diharapkan
dapat dlatur sesual depgan kemampuan dan keingiran pembeli
polis asuransi Jiwa. Makin tua seseorsng makin sadar ia akan
pentingnye perlindungan (proteksi) den tebungan bagi diri-
nya dan keluarganya., Apabila oreng yang diasuransikan Jiwa-
nya meninggal dunia selama masa pembayaran premi, maka man-
Taat asuransi Jiwa berfungsi sedbagai perlindungan (proteksi)
‘terhadap orang yang ditunjuk untuk menerima faedah asuransi
Jiwa, Tetapl jika jangka waktu perjanjian asuransi jiwa su-
dah berakhir, sedangkan tertanggung masih hidup, maka ter-
tanggung akasn menerima uang asuransi sebesar yang telah die
tentuken di dalam polis, Uang asuransi yang diterima ter-
tanggung merupaken kumpulan premi yang secara teratur telah
dibayar oleh pengambil asurensi delem jangka waktu yang te-
lah dltentukan, maka asuransi jiwa ini pade akhirnya serupa
dengan penabungan uvang., Polis asurensi jiwa merupakan sarane
yendorong agar masyerakat mempunyal kegairahan menabung se-
ocara tératur. Dane tetap yang diperoleh darl perusahsaan
asuransi Jiwa mefupakan Jaminan diheri tua atau merupakan
pensiun diharl tua begl mereka yang tidek memiliki pensiun.

Asuransi Jiwa bertujuen untuk menanggulangi problems
ekonomis yang diakibatken oleh menurunnys atau hilangnya ni-

lal ekonomis seseorang. Secara ekonomis asuransi jiwa meng-
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gantikan nilal ekonomis seseorang akibat deri peristiwa ke-
matien dan usia tua, Lembaga asuransi jiwa berusaha turut
gserta membantu terwujudnya kesejahteraan‘gosial mesyarekst
guna terciptanya ketenangan hidup. Pada asuransl jiwa ter-
dapaf unsur pemberiaen keuntungen., Mungkin juga terdapat ahll
waris tertanggung (plhak yang berkepentingan dengaen nilai
ekonomis pewaris) yang tidak ditunjuk untuk menerima fae-
dah asurensi jiwa, Jika pemberian keuntungan ini melebihi
bagian mutlak yang harus diterima oleh ahli waris yang ti-
dak ditunjuk, hel inl dapat pula mengakibatkan terjadl seng-
kete hukum (perselisihan hukum), Untuk menyelesalkan seng-
keta hukum ini, dapat ditempuh dengan cara perdamaien (da=-
ding). Apabila caia ini mengalemi kegagalan, make sengketa
hukum ini herus diselesalkan melalui rengadilan, Langkah
pertams dalam menghadapi sengketa ini, harus berpaling ke-
pada hukum positif, Bagi Indonesia masih belum terdapat per-
undang-undangan yang mengatur tentang pembayaran uang asuran-
81 jiwa termasuk warisan atau tidak, Malahan mengenai hal
ini, masih terdapat perbedean pendapat dikalangan para prak-
tisl dan para teoritisi, Apabila hakim berpendapat pembayar=-
an uané asuransi Jjiwa bukan merupaken warisan, hal ini ber-
artl pembayaran uang asuransi jiwa tidak ada sangkut paut-
nya dengan harta kekayaen, berarti pula tidak ada sangkut
pautnya dengan legitieme portle. Keputusan pengadilan ini
tidak memberl perlindungan kepada ahli waris tertangzung
yang tidak ditunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa, pa-
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dahal ahli waris tertanggung ini juga mempuﬂ&ai kepentingan
dengan nilai ekonomis pewaris, Akibatnya, keputusan peng-
adilan ini tidek mencerminkaen rasa keadilan, rasa kepatut-
an, serte bertentangan dengan tuJuan‘asuransi. Agar tujuan
asurénsi dapat teroapa;, maka pembayaren uang asuransi jiws
harus merupakan warisan, sehingga apabila-pamberian keun-
tungan ini menyinggung legitieme portie ahli waris yang ti-
dak ditunjuk, maka masalah ini sudah dapat diselesaikan (su-

dah diatur oleh BW).
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BAB IIT

LEGATARIS YANG MENERIMA PEMBAYARAN UANG ASURANSI JIWA

1. Tuntutan Pihak Kreditur

Apablle terdapat orang yang meninggel dunias, sedang-
kan orang yang meninggal dunia itu meninggalkan harta keka-
yaan, mska orang yang meninggal dunia itu disebut pewaris.
Harta kekayaan yang ditinggalken oleh pewaris merupakan kumn-
pulan dari hak-hak dan kewajJiban-kewajiben pewaris, Kumpul-
an dari hak-hak dan kewajiban-kewejiban pewaris ini disebdbut
warisan/harta peninggalan (nalatenschap), Orang yeng mene-
rima harta peninggealan disebut waris, Jika terdapat pewaris
dan ahli waris maks terjadi pewarisan,

Segeorang dapat menentukan mengenai apa yang harus
terjadi dengan harta kekayaannya apabila ia meninggel dunia,
Kehendak seseorang ini dapat dituangkan dalam akta notaris
vang disebut testamen, Definisi testamen diatur dalam pa-
sal 875 BW, Dengan testamen seseorang dapat menunjuk siapa
yang akan menjadi ahli warisnya. Apabila pewaris tidﬁk me-
ninggalkan testamen, make undang-undang yang menetapkan
siapa yang berhak menjadi waris, Pembagian warisan selan-
Jutnya diatur oleh undang-undang, Pewarisan yang demikian
ini disebut pewarisan menurut undeng-undang (pewarisan ab-
intestate), Orang yang menjadi waris menurut undang-undang

digebut waris ab-intestato (bij versterf)., Sedangkan waris-

29
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an yang dlterima oleh seorang warls perdasarkan undang-un-
dang disebut baglan warlsg ab-intestato (wettig-erfdeel). Pa-
sal 874 BW menetapkan bahwa segala harta peninggalan pewaris
merupakan milik ahli waris menurut undang-undang, sepanjang
pewarils tidak menentukan lain dalam testamen, 1> Pagal 833
eyat 1 BW mengatakan, dengan menlnggalnya pewaris, ahll wa-
ris karena hukum dengan sendirinya memiliki segala barang,
semua hak, segala pihutang pewaris.l4 Terhadap hal ini Klaag-
gsen-Bggens herpendapat, lebih tepat apabila undang-undang
mengatakan bahwa ahll waris menurut hukum memperoleh se~
gala hek dan kewajiban pewaris, Alasan Klaassen-Eggens sam-
ral berpendapat demikian dikerenaken hak-hak tersebut su-
dsh termasuk pula hak-hak kebendaan, pihutang-pihutang pe-
waris, Pada umumnya dengen meninggalnya pewaris, kewajib-
an-kewajiban pewaris langsung berpindsh kepada ahli waris-
nya. Bal ini ditentang oleh Meljers, walaupun menurut Mel-
Jers gendiri sfelsel inl adalah lebih sederhana.l5 Dapat-
lah disimpulkan bahwa ahli weris meskipun tidak mengetahui '
bahwa pewarils telah meninggal -dunia, tanpa melakuksn per-
buatan penerimaan untuk dinyatakan menjadi ahli waris, de-
ngan Qendirinya hak-~hak dan kewajJiban-kewa}lban pewaris ber-

13Subekti den Tjitrosudibvlo, Kitab Undang-undeng Hu-
%EmaPerdata, (terjgmiggn daii gufgerITTEWMﬁﬂﬁﬁﬁ%ﬂ‘ﬁ%%ﬁTKT
adnya Paramita, Jakarta, 1978 (selanjutnya disingkat Su-
bekti den Tjitrosudibio 1I), h. 216, Jutny ne

141m44,, n, 208.

l5Mhrthalena Pohan, op. ¢it,, h, 11,
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alih kepada ahli waris, Hal ini disebut saisine yang ber-
asal dari peribahasa Perancis le mort saisit le vif, arti-
nya yang meninggal dunia dianggap memberikan hak miliknya

16IPerpindahannya itu sendiri

kepada orang yeng masih hidup.
disebut erfopvolging. Hak saisine diatur dalam pasal 833

ayat 1 BW, pasal 955 ayat 1l BW, Ahli waris yang menggantikan
hak-~hak dan kewajiban-kewajiban pewaris yang bersifat harta
kekayaan baik untuk seluruhnya maupun untuk baglan yang se-
banding, mengakibatkan ahli waris memperoleh hak dengen alas
hak umun (algemene titel).

Dengan testamen seseorang juga dapat memberikan ke-
untungan kepada orang lain yang tidak merupakan keseluruhan
atau bahagian yang sebanding dari harta kekayaennya, Pembe-
rian keuntungan ini akean berlaku Jjika yang memberi keuntung~.
an telah meninggal dunia, Sehingga dengan testamen Seseorang
dapat menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang terdapat da-
lam perundang-undangan, Orang yang diberi keuntungan ini di-
sebut ahli waris testamentair, Pewarisan yang demikian ini
disebut pewarisan testamentair, Bagl seseorang yang menjadi
waris karena ditunjuk dengen testamen, terdapat dua kemung-
kinan: ‘(1) sebagal waris karena pengangkatan waris yang juge

disebut erfstelling; (2) sebagal waris yang menerima pembe-

rian yang disebut legataris, Disebut erfstelling apabila

167,G, Klaassen dan J.E, Eggens, Hukum Waris, bag. I,
(terjemahan kelompok belajar Esa, Esa Study Club), Jakarta,

1979, h. 8.
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seseorang memberikan keuntungan yang berupa seluruh atau se-
bahaglan (misalnya 1/2, 1/3, 1/4) dari ‘harta peninggalan,
kepada satu orang atau lebih lainnya, Orang yang mendapat
erfstelling mempunyai kedudukag sebagal waris testamentair,
menurut hukum ia akan ?enggantikan semua hek dan kewajiban
pewaris (testateur). Ia menggantikan kedudukan pewaris ber-
dasarkan alas hak umum (algemene titel), Disebut legaat apa-
bila gseseorang memberikan keuntungan yang berupa barang ter-
tentu, atau sejumleh barang yang sejenis, kepada satu orang
atau lebih lainnya, Misalnya rumeh, tenah, uang tunail, se-
georang juga dapat menerima keuntungen yang berupa pembayar-
an uang asuransi jiwa. Orang yang menerima legaat dinamakan
legataris, Legaat ini diatur dalam pasal 957 sampai dengan
pasal 972 BW, Legataris hanya diberi hak oleh pewaris untuk
menerima legaat yang diberikannya, sehingga ia hanya meng-
gantikan kedudukan pewaris terhadap legaat yeng diberikan-
nya. Orang yang menerima legaat adaleh orang yang beruntung,
ia menerima hak dengan alas hak khusus (bijzondere titel),
Kedudukan legataris berbeda dengan kedudukan ahli waris .ab-
intestato, akibatnya: (1) orang yasng menerima legaat tidak
berkewajiban menerusken kewajiban-kewajiban pewaris (tidak
berkewajiban membayer huteng-huteng pewaris); (2) la tidak
mempunyai hak saisine dan hak hereditatis petitio. Legataris
mempunyai hak untuk menuntut benda-benda yang disebutkan
dalam téstamen, yang oleh pewaris diberiken kepadanya, Bah-
kan kedudukan legataris seperti kreditur ahli waris,
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Menurut Mehr dan Cammack, Jlka pada saat tertanggung
akan menerims sejumlah uang sebesar yang tercantum di dalam
polis, terjadi sengketa antara tertanggung dengan kreditur
tertanggung, sengketa ini dikarenakan tertanggung mempunyai
hutahg kepada kreditur,tertanggung sedangkan kreditur ter-
tanggung yang mengetahui bahwa tertanggung akan menerima
pembayaran asuransi alan mengeclaim pembayaran uang asuransi
jiwa, Menghadapi sengketa ini, perusahaan asuransi jiwa ber-
hak untuk menunda pembayaran ini kepada tertanggung. Pada
umumnya kreditur tertanggung dan pengadilan tidak akan me-
maksa tertanggung untuk menentukan pilihannya. Kreditur ter-
tanggung hanye dapat mengeclaim pembayaran uvang assuransi ji-
wa yang seharusnya dibayarkan kepadg tertanggung melalui
proses kepailitan formal (formal bank ruptey proceedings).
Polis asuransi Jiwa hanya dapat disita oleh kreditur tertang- -
gung apabila perjanjian asuransi jJiwa itu telah berakhir,
Kreditur tertanggung panya dapat mengclaim pembayaran uang
aguransl Jiwa yang seharusnya dibayarkan kepada ahli waris
tertanggung (veneficiary) melalui proses kepailitan formal
(formal bank ruptey proceedings), jJika: (1) tertanggung se-

masa hidupnya beritikad buruk dengan membayar preml atau me-

mindahkan pemi}ikan polis padahal ia berada dalam kemdaan
insolvent (tidak mempu membayer) atau tertanggung membayar
premi dengan dana yang digelapkan, asas ini diberlakukan ju-
ga bagi penunjukken beneficiary yang bersifet mutlak (pem-
berian keuntungan yang tidak depat dicabut kembali selams
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tertanggung masih hidup); (2) apabila penunjukkan benefici-
ary tidak bersifat mutlak artinya pemberian keuntungen itu
dapat ditarik kembeli selama teftanggung masih hidup, sedang-
kan tertanggung semasa hidupnya menahan hak untuk mengada-
kan perubahan orang yang telah ditunjuk dan menggantinys de-
ngan nema kreditur tertanggung. Apabila nama orang yang di-
tunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa dicantumkan tan-
pa dapat ditarik kembali (irrevocably), kreditur tertanggung
tidak dapat memperoleh nilai tunai polis itu, Waktu mening-
galnya tertanggung, hasil polis merupaken milik dari benefi-
ciary dan kreditur tertanggung tidak dapat menuntutnya, Ham-
pir di setiap negara bagien Amerika Serikat mempunyai sema-
cam perundang-undengan yang membebasken asuransi jiwa dari
claim para kreditur.l7

Di Indonesie masih belum terdapat peruhdang-undangan
yang membebaskan pembayaran uang asuransi jiwa dari claim
kreditur. Guna melindungi ahli waris dari tuntutan kreditur
maka pewaris dapat mencentumkan ahli warisﬁya yang akan me-
nerima faedah asuransi jiwa dalam testamen, artinya ahli.
waris yang menerima féedah asuransi Jjiwa selain disebut di
dalem polis juga disebut di dalem testemen, Sehingga yang
diterimanya bukan merupakan warisan melainkan merupakan le-

gaat, Akibatnya legataris yéng menerima pembayaran uang

17Diparafarase dari Mehr den Cammack, Bidang Usaha
Asuransi, cet. §3 (terJemahan A, Hasymi), Balal Aksara Ja~

Karta, 1981, h, 94,
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asuransi Jiwa tidak bertahggung jawab atas kewajiban-kewajib-

an/hutang-hutang tertanggung (pewaris),

2., Legitieme Portie
Pandangan filsafat liberal adalah suatu pendapat bah-

wa manakala seseorang mempunyai kebebasan, karena pada haki-
katnya manusia dilehirken bebas. Setiap orang bebas untuk
menentukan sesuatu mengenal harta kekayaannya, Seseorang
mempunyel hak untuk memberikan harte kekayaannya, baik se-
belun ia meninégal dunia maupun setelah ia meninggel dunlia,
karena harta itu diperoleh daxi Jerih payahnya sendiril. De~
ngan testamen, pewarls berhak menentukan pembagien harta kLai3-
kayaennya sesuei dengan keinginennya, ﬁewaris berwewenang
menyimpangl ketentuan perundang-undengan tentang pewarisan
ab~-intestato,

Untuk kepentingan beberapa orang dan untuk menjamin
terlaksananya proteksl bagl ahlli waris, kewenangan pewaris
ini divatesi oleh perundang-undangan yang mengataken bahwa
legitimaris tidak dapat dikesampingkan, Legitimaris adalah
ahll waris yang mempunyai hubungan darah dengan pewaris, ba-
ik ahlf waris dalam garis lurus keatas maupun ahli weris da-
lam garis lurus kebawah yang menjadi waris karema diatur
oleh perundang-undangan, Saudara-saudara, 1st£i pewaris bu-
kan legitimaris, Perundang-undangan menjemin legitimaris de-
ngan edanya legitieme portie (wettelljk erfdeel). Legltieme
portie adalah bagian harta kekayaan pewarls yang harus dibe-

SKRIPSI LEGATARIS YANG MENERIMA PEMBAYARAN UANG ASURANSI JIWA HERRY SUSIANTO



ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36
riken kepada legitimaris, bagian ini tidek dapat dikurangil
oleh pewaris baik melalui schenking, erfstelling, maupun le-
gaat, Baglan mutlak derl legitimaris besarnya ditetapkan
oleh perundang-undangan, Ahll waris bukan legitimaris tidak
mempunyal 1egi§ieme po?tie.

Legitimaris yang menolaek warisan dianggap tidak per-
nah menjadl ehli waris, ia akan kehilangan legitieme portie,
Demikian Juga leglitimaris yang dinyatakean oléh pengadilan
tidek pentas mewarils (onwaardig), make la tidak berhak atas
legitieme portie. Legitimaris yang dikesampingkan oleh pe-
waris (onterfd), tetap berhak atas baglan mutlak, memang
perundang-undangan melindungi legitimaris dari perbuatan
pewaris yang merugikan legitimearis, ,

Pasael BW yeng mengatur besarnya leglitieme portie ya-
i1tu: (1) pesal 914 BW mengatur tenteng besarnya legitieme
portie anak sah; (2) pasal 916 BW mengatur tentang besarnye
legitieme portie anek luar kawin; (3) pasal 915 BW mengatur
tentang besarnya legitieme portie ahli warls dalem garis lu-
rus keatas (orang tua, nenek), Pasal 914 BW mengatur seba-
gal berikut: (1) Jjika pewaris hanya meninggalksn seorang
anak sah maka besarnya legitieme portienye adalah 1/2 dari
baglan ab-intestato; (2) jika pewaris meninggélkan dua orang
anek sah make besarnye legitieme portie masing-masing anek
adalah 2/3 dari begian ab-intestato; (3) jike pewaris me-
ninggalken tiga orang anak seh atau lebih maka besarnya le-
gltieme portie masing-masing anak adalah 3/4 dari bagian ab~
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intestato. Menurut pasal 916 BW besernysa legltieme porﬁie
seorang anek luar kawin yang telah diekuil secera sah adalah
1/2 deri baglan ab-intestato. Pasal 915 BW mengatakan, da-
lam'garia lurus keatas baglen mutlak itu selamanya 1/2 dari
bagian yang menurut perundeng-undangen herus diwarisnya de-

18 Besarnya legitieme portie

lam pewarisan karena kematian,
enak luar kawin yaitu: (1) mewaris dengen shli waris golong-
an pertama, besarnya bagian mutlak adalah 1/2 dari bagien
ab-intestato; (2) mewaris dengan ahli waris golongan kedua
dan ketiga, besarnya bagilan mutlak adaleh 1/2 dari harta pe-
ninggalan; (3) mewaris dengan ahli waris golongan keempat,
besarnya bagian mutlak adalah 3/4 dari harte peninggalan.l?
Legitieme portie baru dapat dituntut, bilamena legitieme
portie itu terlanggar atau dikurangi jumlahnya karena per-
buatan pewaris sebelum ia meninggal dunia., Perbuatan pewaris
sebelum ia meninggel dunia, dimungkinkan berupa schenking,

pengangkatan waris (erfstelling), pengangkatan legataris.

185ubekt1 dan Titrosudibio IT, op, oit., h. 222-223.

19psrtends Per
s anginangin, Rumpulan Kulieh Hulum Wari
bag. I, Esa Study Club, :Eﬁﬁrta,~:9$%%—n; TE. o
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Asuransi jiwa d?ngan penunjukkan yang dapat ditarik
kembali mempunyai persémaan dengan legaat. Persamaannyas ya-
itu: (1) pemberian sejumlah uang tertentu yang telah diten-
tukan di dalam polis; (2) pemberian itu akén berlaku sesudah
tertanggung meninggal dunia; (3) pemberian itu dapat ditarik
kembali sel&mﬁ‘tertanggung masih hidup. Sedangkan perbedaan-
nya yaitu legaat harus dengan testamen sedangkan menurut
kebiasaan praktek perusahaan asuransi Jiwa bagi orang yang
ditunjuk untuk menerima faedah asuransi jiwa cukup disebut
di dalam polis. Aauransihjiwa dengan penunjukkan yang dapat
ditarik kembali harus dipandang sebagai legaat yang tidak
sah,

Perbedaan pendapat dan ketidekpastian hukum yang meng=-
atur mengenal pembayaran uang asuransl jiwa termasuk warise
an atau tidak, mengakibatkan ketidakpastien mengenai keduduk-
an waris yang menerima pembayaran uang asuransi jiwa, apakah
yang diterimanya merupakan warisan atau tidak, |

Apabila pendapat Diephuis dan Opzoomer ditelaah le-
bih lanjut maka haek yang terJadi setelah pewaris meninggal
dunia atau hak yang tidak pernah berada dalam harta kekayaan
pewarls sebelum pewaris meninggal dunia tidak dapat disebut
sebagal warisan,

38
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Pendekatan masalah secara yuridis melalui pasal 1320
BW dan pasal 257 KUHD dan apebila pasal-pasal ini dihubung-
kan dengan pendapat Diephuis dan Opzoomer maka dapat disime-
pulkan bahwa pembayaran uang asuransi jiwa merupakan waris-
an, Hak atas pembayarag uang asuransi Jjiwa merupaken hek
yang terjadi sebelum péwaris meninggal dunia artinya hak itu
sudah ada sejak perjanjien asuransi ditutup. Hak ini sebagail
halk yang akan'datang artinya pelaksanaan dari pada hak itu
terjadi pada saat tertanggung meninggal dunia atau pada saat
tenggang asuransi berakhir, Pada seat 1tu hak atas pembayar-
an uang asuransi jiwa memperoleh nilai yang penuh, Pada saat
tertanggung meninggal dunia hak ini ditinggalkan oleh ter-
tanggung dan kerena hukum beralih kepada ahli warisnya,

Pendekatan masaleh secara ekonomis agar tujuan asuran-
si dapat tercapal dan guna melindungi ahli waris yang tidak
ditunjuk untuk menerima faedeh asuransi jiwa (pihak yang ber-
kepentingan dengan nilai ekonomis pewaris) maka seyogyanya
pembayaran uang asuransi jiwa merupakan warisan., Sehingga
apabila bagian harta kekayaan yang seharusﬁya diterima oleh
legitimaris terlanggar akibat dari perbuatan pewaris yang
memberi keuntungen berupa pembayaran uang asuransi jiwa ma-
ka legltimaris dapat menuntut haknya, Jika pembayaran uang
asurensl jiwa buken merupakan warisan, legitimaris tidak da-
pat menuntut haknya, “
Tidak seperti pada umumnya di setiasp negara bagian

Amerikea Seriket, d1 Indonesia masih belum terdapat perun-
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dang-undangan yang membebaskan pembayaran uang asuransi Ji-
wa dari claim kreditur., Meskipun tidak terdapet perundang-
undengan ini, asas yang dimiliki oleh ilmu pengetahuan hukum
memungkinkan membebaskan ahli waris yang menerima pembayaran
uang asuransi jiwa dari claim kreditur, Dengan didasari oleh
itikad baik pewaris ag;r tujuan asuransi dapat tercapai, ter-
tanggung selain mencantumkan namae ahli waris yang ditunjuk
untuk menerima faedah asuransi jiwa (pihak yang berkepenting-
an) di dalem polis, tertanggung juga dapat mencantumkan na-
ma pihak yang berkepentingen di dalam testamen, Sehingga
yeng diterimanya bukan merupakan warisan tetapi merupakan
légaat. Qrang yang menerima legaat hanya menggantikan ke=
dudukan pewaris terhadap legaat yang diberikannya, sehingga
legataris tldaek berkewajiban membayar hutang-hutang pewaris,

Seran yang akan saya sampaiken seyogyanya dibuat per-
undang-undangen yang menetapkan pembayaran uang asuransi ji-

wa termasuk warisan atau tidak.
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